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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out anccdies the process of
Deradicalization Based on Community Empowermerdugh the National
Forum on East Kalimantan. This study uses a qualgsapproach that takes
place in a reasonable setting using a phenomencédgiaradigm because it
aims to understand the phenomena that occur inarebesubjects.

Participatory action research (participatory actiomesearch) is
research that actively involves all relevant past{stakeholders) in assessing
ongoing actions (where their own experience is @jfem) in order to make
changes and improvements for the better.

In order to stem the spread of DeradicalisationBast Kalimantan,
FKPT can make at least three systematic efforts dh@a expected to have a
significant impact on deterring Deradicalizationamely first strengthening
the ideology of tolerance in all layers of societyorder to foster peaceful
behavior. In this case the role of religious leagleCustomary Leaders
becomes very important as a barometer of commuatiiyydes and mental
development. Furthermore, the revitalization of uesl and practice of
Pancasila as an ideology of the nation that mustieeld aims to strengthen
the character of citizens and instill a spirit @tionalism in supporting plural,
tolerant, and peaceful national life. The last dffe to strengthen the role of
civil society through FKUB, FKPT, FPK, FKDM, FKPMKa&s an extension
of BNPT and government partners who aim to gatheessive involvement of
civil society in the movement to combat Deradiedion and terrorism.

Key Words Deradicalization, empowering sociaty
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetaldan
menggambarkan proses Deradikalisasi Berbasis Pday@an Masyarakat
Melalui Forum Kebangsaan Kalimantan Timur. Peraglitni menggunakan
pendekatan kualitatif yang berlangsung dalam Igtamng wajar dengan
menggunakan paradigma fenomenologis karena bentujoeemahami
fenomena-fenomena yang terjadi dalam subyek p&melit

Penelitian aksi partisipatif (partisipatory acticgsearch) merupakan
penelitian yang melibatkan secara aktif seluruhalpipihak yang relevan
(stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang set@nigangsung (di mana
pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dedagka melakukan
perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.

Dalam rangka membendung penyebaran paham Deradigialdi
Kaltim, FKPT dapat melakukan sedikitnya tiga upasiatematis yang
diharapkan berdampak signifikan terhadap penangkdberadikalisasi
tersebut yaitu pertama penguatan ideologi toleratisisegala lapisan
masyrakat dalam rangka menumbuhkan perilaku yangddalam hal ini
peran pemungka Agama, Tokoh Adat menjadi sangatingersebagai
barometer pembangunan sikap dan mental masyargkalanjutnya
revitalisasi nilai dan pengamalan Pancasila sebalgailogi bangsa yang
harus dipegang teguh bertujuan untuk memperkuakterrwarga negara dan
menanamkan semangat nasionalisme dalam mendukbardugan nasional
yang plural, toleran, dan damai. Upaya terakhiladanemperkuat peran
masyarakat sipil (civil society) melalui FKUB, FKPTFPK, FKDM,
FKPMKT sebagai perpanjangan tangan BNPT dan pgieererintah yang
bertujuan untuk menghimpun pelibatan masyarakdtsspara massif dalam
gerakan penanggulangan Deradikalisasi dan terorisme

Kata Kunci : Deradikalisasi, Pemberdayaan Masydraka
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Aksi terorisme yang semakin menguat dan menggldadm satu
dekade terakhir ini telah mendorong komunitas masional untuk mencari
jalan yang tepat dalam penyelesaiannya. Berbagdi dan penelitian telah
dilakukan oleh para akademisi untuk menelusuri diakiktor yang
melatarbelakangi aksi terorisme yang muncul hadi@eluruh belahan dunia
dunia terutama di negara-negara Muslim sepeqj lrdia, Pakistan, Syiria,
Syiria, dan lain sebagainya. Menurut Gabriel dalby@sin, beberapa kaum
intelektual dan peneliti menympulkan bahwa faktoempu gerakan
radikalisme dan terorisme adalah penyalahgunaamlogieagama “jihad”
sebagai jalan kekerasan untuk memenuhi kepentimijaadi dan kelompok.
kelompok.* Dalam hal ini, gerakan Islam radikal menggunakan
simbol-simbol agama untuk melegitimasi kekerasamatgap kelompok lain
yang dianggap berseberangan atau tidak sesuai rdepganahaman
keagamaan yang mereka yakini.

Gerakan terorisme di Indonesia sendiri menunjukkastanya
fenomena bahwa sebagian besar gerakan tersebugadidemiliki motif
agama termasuk gerakan Jama’ah Islamiyah (JI) gabla@aeda untuk Asia
Asia Tenggara. Jama’ah Islamiyah adalah gerakamlsiilitan yang diklaim
diklaim sebagai kelompok teroris oleh Amerika daekuunya yang
beroperasi di Thailand, Filipina, Singapura, danlaysia. Di Indonesia
Jama’ah Islamiyah (JI) terpecah ke dalam Asharuhiteyang didirikan oleh
oleh Abu Bakar Ba'asyir pada 27 Juli 200&embong teroris dari pentolan
Jama’ah Islamiyah (J1) yang telah terbunuh sep&trdin Mohammad Top
dan Azhari Husein mengklaim bahwa mereka mengaalahssatu ajaran
bahwa undang-undang yang dibuat salah satu parlerdenesia merupakan
hasil perbuatan syirik karena menyangi Tuhan data@mgatur kehidupan
manusia’ Pemerintah yang tidak menjadikan Alquran dan hadisara
sempurna dianggap sebagai pemerintahan yang sqkolduk Barat yang
thoghutdan wajib diperangi. Atas dasar pandangan tersemaita anggota
Jama’ah Islamiyah (JI) berkeyakinan bahwa aksirtgemg dilakukan di
Indonesia merupakan gerakan jihad dan perang sleivan kekufuraf.

! Mukhamad llyasin dan Zamrorenyebaran Radikalisme dan Terorisme di Kalimantan
Timur, (Samarinda: IAIN Samarinda Press, 2017), hinLiliat juga Jhon L Esposit@,he Future of
Islam, (New York: Oxford University, 2010).

2 DS, NarendraTeror Bom Jama’ah IslamiyaljJakarta: Pionir Book, 2015), him. 43.

3 Turmudi dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesiakéita: Yayasan Obor, 2005), him. 12.
Lihat juga DS, Narendrd,eror Bom Jama’ah IslamiyalfJakarta: Pionir Book, 2015).

4 A.M. Hendropriyono Terorisme: Fundamentalis Kristen, Yahudi, Is|dfakarta: Kompas,
2007), him.126-128.
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Berdasarkan Survei terbaru Badan Nasional Penaagggan
Terorisme (BNPT) menghasilkan tiga temuan pentoag sngkat radikalisme
radikalisme masyarakat Indonesia. Dalam survei yigagpkan di 32 provinsi
provinsi pada tahun 2017 lalu, salah satu temuanunmekkan potensi
radikalisme masyarakat Indonesia berada di angkg yerlu diwaspadai
yaitu 55,12 poin direntang 0 sampai 100. Namun angkmasih tergolong
sedang, dari potensi kuat di angka 60, 67 poin.ueenselanjutnya dalam
survei ini juga menunjukkan bahwa kearifan lokaln deesejahteraan
masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan untaknangkal potensi
radikalisme. Survei daya tangkal masyarakat dilakukelalui serangkaian
penelitian kuantitatif dengan melibatkan hampir 09.6responden. Para
responden berusia 17 tahun atau sudah menikah. dMeétulti Stage
Clustered Random Sampliiggunakan dalam survei ini dengan margin eror
sebesar 0,7 persen dan tingkat kepercayaan sebgédarpesen. Survei
tersebut melibatkan sejumlah institusi diantaramsat Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Agama, FKPT, The Nusdéutnstan Daulat
Bangsa

Dalam konteks wilayah Kalimantan Timur, potensiikatisme dan
terorisme cukup tinggi dan sangat memprihatinkaahkan Kalimantan
Timur sudah masuk dalam kawasan zona merati fong versi Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) sebagdayati yang
diwaspadai tumbuh suburnya perkembangan radikaliEmeerorisme. Pada
tanggal 13 Nopember 2016 lalu, berbagai aksi tem#i menggegerkan
Indonesia. Peristiwa bom molotov yang dilemparkbeih duhanda (mantan
napi teroris) di Gereja Oikumene kelurahan Sengkdeta Samarinda,
Kalimantan Timur, yang akhirnya menewaskan seotzalija tak berdosa
yang berusia 2 tahun bernama Intan, selain mergmsaditka yang dalam bagi
bagi keluarga korban peristiwa tersebut, juga nsakgn seribu pertanyaan
yang mengemuka baik di media maupun dalam masytaka

Untuk menyelesaikan gejolak fenomena radikalismretdeorisme di
wilayah Kalimantan Timur khususnya dan Indonesialapaimumnya,
tentunya membutuhkan peran serta seluruh pihakmdafencegah dan
menangkal serta menanggulangi gerakan radikalisaike yang bersifat
pemahaman, sikap dan tindakan melalui upaya dagkah dalam bentuk
deradikalisasi yang berbasis pada pemberdayaanana&sy di Kalimantan
Timur, salah satunya melalui Forum Kebangsaan Kaltam Timur (FKKT).
(FKKT). Forum Kebangsaan Kalimantan Timur ini megiem beberapa
forum yang tentunya bergerak pada pemberdayaan amssy guna
menciptakan keamanan, kenyamanan, dan kedamaidalidiantan Timur

5 MPO.CO, diakses pada tanggal 6 Februari 2018.
5 Irfan Idris, Membumikan Deradikalisasi: Soft Approach Model Pieian Terorisme Dari
Hulu Ke Hilir Secara Berkesinambunggdakarta: Daulat Press, 2017), him. 23.
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diantaranya Forum Komunikasi Persaudaraan AntaryMakat (FKPM)
Kalimantan Timur, Forum Kerukunan Umat BeragamalyBK Kalimantan
Timur, Forum Pembauran Kebangsaan (FPK) Kalimahtamur, dan Forum
Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) Kalimantamuf. Karena, untuk
untuk menangkal radikalisme dan terorisme makargelielemen dan
komponen masyarakat bersama pemerintah harus berggan tangan dan
merapatkan barisan sehingga radikalisme dan teverismi dapat diatasi
secara tuntas dan komprehensif.

Melihat berbagai fenomena radikalisme (baik pahaaupun sikap)
yang menjelma menjadi aksi terorisme tersebut, naikatuhkan solusi
konkret yang tidak hanya sekedar teori tetapi jpglékatif dalam mencegah
radikalisme dan terorisme di Kalimantan Timur. Unttu, peneliti tertarik
untuk meneliti tentang Deradikalisasi Berbasis Pendoyaan Masyarakat
Melalui Forum Kebangsaan Kalimantan Timur.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataka mumusan
masalah dalam penelitian ini adalabgaimana Deradikalisasi Berbasis
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Forum Kebangsaan Kalimantan
Timur ?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untukngetahui dan
menggambarkan proses Deradikalisasi Berbasis Pday@an Masyarakat
Melalui Forum Kebangsaan Kalimantan Timur.

. KERANGKA DASAR TEORI
A. Konsep Radikalismedan Terorismedi Indonesia

Radikalisme berartbelief in radical ideas and principlésKarl Popper
mendefinisikan radikalisme sebagai manifestasi @@solakan terhadap
proses modernisasi. Polanya mengarah pada upagguegan atau paling
tidak menentang kemapanan kekuasaan yang diangiemas penyebab
penderitaan rakydt.Sementara dalam Kamus Politik, definisi radikaism

" AS. Hornby,Oxford Advance Learner's Dictionary of Current Eisg) (Walton: Oxford
University Press, 1989), him. 1032.

8 Karl PopperMasyarakat Terbuka dan Musuh-Musuhngéogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 204.
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adalah ide-ide politik yang mengakar dan mendaasda poktrin-doktrin yang
yang dikembangkan dalam menantang s

Jika dilihat dari segi identitas, radikalisme meknibeberapa indikator,
yaitu: (1) menganggap pemerintah Indonesia sebaggilt (2) menolak lagu
lagu Indonesia raya dan hormat kepada bendera npertah (3) memiliki
ikatan emosional kelompok yang kuat dari pada rkaeosional dengan
keluarga, kampus, dan pekerjaan; (4) pengajian kdaerisasi dilakukan
secara tertutup; (5) membayar tebusan dosa; (G)akaian khas seperti
bercelana cingkarang dan berjenggot bagi laki-ld&n bercadar bagi
perempuan; (7) umat Islam di luar kelompoknya digmgyfasik dan kafir
sebelum mereka berhijrah; (8) enggan mendengamedrarang yang di luar
luar kelompoknyd® Radikalisme sebagai aliran atau paham, munculluiela
melalui proses pengenalan, penanaman, penghagatamenguatan. Proses
inilah yang disebut dengan radikalisasi. Jika ralilasi berjalan dengan baik
baik maka radikal menjadi paham atsmesehingga menjadi radikalismé.

Radikalisme atas nama agama dapat diartikan selpagakiran atau
sikap keagamaan yang ditandai oleh beberapa hal sikiap tidak toleran
(intoleransi), tidak mau menghargai pendapat dgakiean orang lain, serta
sikap revolusioner yang cenderung menggunakan asieruntuk mencapai
tujuan*® Umumnya, radikalisme agama muncul dari pemahamama yang
yang tertutup (baca: fanatik) dan tekstual (bae&kuk hingga merasa hanya
kelompoknya yang paling benar. Sedangkan pemahdwmbimpok lain
dianggap sudah kafir dan berhak diperangi dengker&san. Padahal agama
manapun di dunia ini tidak menganjurkan kekerataimasuk agama Islam
yang merupakan agama pedamageate religioj—sebagaRahmatan Lil
‘Alamin (rahmat bagi sekalian alam semesta) yang mengajaikap saling
menghargai, menghormati, harmoni dan menghormet baang lain (nyawa
(nyawa manusia). Islam tidak membenarkan praktelggenaan kekerasan
atas nama agama, bahkan dalam menyebarkan ajanawa dgjam itu sendiri.
sendiri.

Munculnya berbagai gerakan lIslam kontemporer atasianagama
dewasa ini tentu mengejutkan bagi gerakan Islana lgamg moderat seperti
Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Kontestasiamadin wa daulah
daulahyang terjadi di Dewan Konstituante dan Sidangristva mengakhiri
perdebatan konstitusional. Fenomena di era reforjnagu pertentangan
tersebut muncul dalam bentuk aksi-aksi inkonssitiioal. Pelaku-pelaku

® Roger Scrutorkamus Politik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 791.

10 Ahmad Syafi'i Mufid, “Peta Gerakan Radikalisme dilbnesia” (Membangun Kesadaran
dan Strategi Menghadapi Radikalisasi AgarRapsiding Seminar NasionaPalu, Mei 2012, him. 3.

11 Karwadi, “Deradikalisasi Pemahaman Ajaran Islat-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam,
Vol. 14, Nomor 1, Mei 2014.

12" Obsatar Sinaga dan Prayitno Ramelan lan MontrafBemarisme Kanan
Indonesia..hlm. 8.
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terorisme yang muncul pada masa transisi adalaiibegata dari kelompok
kelompok yang anti-Pancasila dan anti Demokrasreketidak ada agenda
untuk masuk dalam parlemen. Mereka mencita-citddlendirinyaKhilafah
Islamiyahyang bersifat pemerintahan universal.

B. Deradikalisas Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Melalui Forum
Kebangsaan Kalimantan Timur

Menurut AS. Hikam, deradikalisasi memiliki dua maknyaitu
pemutusan disengagemeht dan deideologisasi déideolozation **
Disengagementdiarahkan pada perubahan perilaku seperti keluarnya
seseorang dari kelompoknya atau perubahan atudap Beseorang terhadap
kelompoknya!* Sedangkan deideologisasi diarahkan untuk menghapus
pemahaman ideologis atas doktrin politik Islam nhemjadikan Islam sebagai
sebagai nilai-nilai luhur yang menyemai perdaméatabeideologi memiliki
dampak yang berbeda dengatisengagement Disengagementhanya
memutuskan aspek sosiologis individu dengan janngdompok lamanya.
Sedangkan deideologi merupakan usaha untuk melieduksevisi, atau
mengganti ideologi seseorang atas keyakinannya.aMidpat dikatakan
bahwa deideologi berbeda dengdisengagementdeideologi merupakan
usaha untuk mengubah spektrum politik seseofang.

Deradikalisasi yang diwujudkan dalam suatu programamiliki
kesamaan karakteristik di beberapa negara. Persam@gram tersebut
diketahui olehCounter Terrorism Implementation Task Fongng terbagi
dalam beberapa jenis yaitu: (a) pelibatan dan lsjaa dengan masyarakat
umum; (b) pelaksanaan program khusus dalam penjfaja;program
pendidikan; (d) pengembangan dialog lintas budayg; pengupayaan
keadilan sosial dan ekonomi; (f) kerja sama glatelam penanggulangan
terorisme; (g) pengawasan terhadggoer crime (h) perbaikan perangkat
perundang-undangan; (i) program rehabilitasi; (pngembangan dan
penyebaran informasi baik regional; (k) pelatihartaskualifikasi para agen
yang terlibat dalam melaksanakan kebijakan korstcikalisast’

Program deradikalisasi memiliki enam tujuan yaf{tliy melakukan
counter terrorism(2) mencegah proses radikalisme, (3) mencegalokasi,
provokasi, penyebaran kebencian, permusuhan amtat beragama, (4)
mencegah masyarakat dari indoktrinasi radikalisif®, meningkatkan

13 Muhammad AS. Hikam,Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Membendung
Radikalisme (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2016), Wiim.

14 Agus Surya BaktiPeradikalisasi Nusantara: Perang Semesta Berbasisrifé@alokal
Melawan Radikalisasi dan Terorisin@dakarta: Daulat Press, 2016), him. 162.

5 Muhammad AS. HikanDeradikalisasi.. him. 1.

16 saefudin ZuhtiDeradikalisasi Terorisme.him. 33.

7 saefudin ZuhtiDeradikalisasi Terorisme.hlm. 104.
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pengetahuan masyarakat untuk menolak paham raii&li(6) memperkaya
khazanah atas perbandingan pafiam.

Pelaksanaan deradikalisasi tentunya akan berjaagash baik bila
seluruh komponen lembaga pemerintah dapat bersidengian melibatkan
berbagai ormas kemasyarakatan dan agama serta @enpudgram
deradikalisasi di dalam lapas mungkin lebih mudaskdkan oleh BNPT,
tetapi kondisi di luar lapas memiliki tantangan gasangat besar dan
cakupannya lebih luas. Apalagi jaringan teroris téfah menggunakan media
sosial sebagai propaganda dan doktrinasi paharkataga. Media sosial
yang bersifat terbuka dapat membuat siapa sajavedsi virus radikalisme.
Teknologi informasi dan komunikasi yang semakingcgim telah membuat
informasi dapat dijangkau dari mana saja dan kaagem Hampir mustahil
bagi aparat keamanan Indonesia untuk menangkabmajemdikal yang
disebarkan via media sosial, terlebih lagi untukngmgentifikasi siapa saja
yang pandangan dan perilakunya sudah berubah nnheagkichl.

Hal tersebut di atas menuntut pemerintah Indonastiak lebih kritis
lagi mencari metode dan strategi deradikalisasigytepat dan efektif.
Memang sulit menemukan metode dan strategi dedetikayang bersifat
one fits al] akan tetapi, karena radikalisasi berada dalaahrpersepsi, maka
solusi deradikalisasi yang ditawarkan juga hardsamjun dalam tataran
persepsi baik dengan membangun persepsi masyatakgan melibatkan
masyarakat sipildjvil society melalui organisasi keagaamaarainstream
seperti Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah serta @gsirkemasyarakatan
seperti Forum Kebangsaan Kalimantan Timur dan Fokemkunan Umat
Beragama (FKUB) Kalimantan Timur.

Konsep ormas sebagai masyarakat sipivil( society sebenarnya
dapat ditelusuri dalam pemikiran Alexis de Tocqleedian Antonio Gramci.
Tocquevile menyebutkan bahwa di luar pemerintahgdqred, terdapat
kelompok-kelompok masyarakat, yaitu organisasi &eepn yang berpusat
di gereja, masjid, pesantren, lembaga pendidikagansasi masyarakat
lokal, organisasi ketetanggan, perkumpulan, atéankesok persaudaraan dan
dan organisasi terkait dengan kewarganegaraaivil societymerupakan
salah satu pilar penopang demokrasi dan keamarsionad Domainnya
terpisah dari negara dan sektor bis@iwil societymembawa misi penguatan
dan pemberdayaan masyarakat di luar negara daor sekiste’

18 saefudin ZuhriDeradikalisasi Terorisme.hlm. 104.

19 bawam RaharjoMasyarakat Madani; Agama Kelas Menengah, dan PerabaBosial
(Jakarta: LP3ES, 1998), him. 69-70. Lihat juga AdiCulla,Rekonstruksi Civil Society: Wacana Aksi
dan Ornop di IndonesidJakarta: LP3ES, 2006).

20 Adi Suryadi Culla,Rekonstruksi Civil Society: Wacana Aksi dan Ornogndionesia
(Jakarta: LPSES, 2006), him. 63.
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Untuk menangkal berbagai ormas-ormas yang besifdiengan I1SIS
ini maka perlu dukungan semua pihak dan masyatek#ama ormas-ormas
atau lembaga yang konsen menangani radikalisméedamnsme untuk terus
meningkatkan usaha mensosialisasikan konsep d&siptsalam rahmatan
lilalamin, jihad yang sebenarnya. Dalam nafas dan semaaggtsama perlu
ditegaskan kembali komitmen yang selama ini teling diulang, bahwa
ormas Islam arus utama kaum Muslimin Indonesia rildrRomitmen pada
negara-bangsangtion-stat¢ Indonesia (NKRI), UUD 1945, Pancasila, dan
Bhineka Tunggal Ika sebagai bentuk final perjuangaat Islam Indonesia.

Tidak hanya itu, lembaga-lembaga pendidikan, khuggingkat
menengah atas dan perguruan tinggi, meski pulangkaikan pemantauan
dan pengawasan infiltrasi pendukung dan simpatiS&&8 yang merekrut
siswa dan mahasiswa melalui berbagai cara sepeltmipok/organisasi
siswa/mahasiswa. Selain itu, perlu pula kontrol gydebih ketat dalam
penggunaan fasilitas kampus sehingga tidak digundlegitu saja oleh
individu atau kelompok pro-ISIS. Apalagi serangaruy radikalisme dan
terorisme oleh ormas yang berafiliasi dengan |1$d8kt hanya dilakukan
melalui cara tradisional tetapi sudah dilakukanasecmodern melalui
media-media digital dan teknologi. Penyebaran viragikalisme dan
terorisme berbasis digital dan teknologi ini justangat berbahaya. Melalui
penyebaran paham dan ideologi radikal melalui msdsaal sepertjoogle,
youtube, facebook, whatsagan lain sebagainya dapat mempermudah sasaran
paham mereka kepada masyarakat luas untuk dapgdamemudah tergugah,
terdoktrin, dan terprovokasi dengan ucapan dasamlyang mereka sebarkan
dan viralkan.

Padahal, agama bukanlah faktor utama yang memicocuimya
gerakan radikalisme dan terorisme. Sebab hampgtdip agama yang ada di
di dunia mengajarkan kebaikan dan kedamaian dag@cam segala bentuk
kejahatan dan kekerasan. Terorisme misalnya, tidekniliki akar dalam
Islam dan semua aksi teror pada dasarnya bukaakndkeagamaan. Islam
sangat keras dalam mengecam terorisme dan iniada dAl-Quran. Maka
ketika, agama berlawanan dengan karakter dasaraagamberarti agama
telah terkontaminasi oleh kepentingan lain di lgama, seperti kepentingan
ekonomi dan politik’

Kepentingan ekonomi merupakan bisnis terseluburrgkge garis
keras. Seorang mantan tokoh Laskar Jihad (LJ)dbrlesia secara terbuka
menyatakan, ketika aktif dalam dalam gerakan, iadapat tunjangan tak
kurang dari Rp. 3 juta setiap bulan. Di tengah i&riskonomi yang
berkepanjangan, godaan materi ini sangat berpemdaasgi mereka yang

2! Republika.co.id, 31 Oktober 2013.
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masih lemah imannya. Hal ini bisa dimengerti, dgaag sangat besar bisa
menghanyutkan iman dan menjadi lahan bisnis yangatanenguntungkan
para agennya. Keuntungan finansial ini menjadi daytk tersendiri bagi para
para g)zetualang yang ingin mendapat keuntunganniniatgpa perlu bekerja
keras®

Oleh karena itu, respon dan peran pemerintah daak gieamanan
serta aparat pemerintah lain seperti Badan Nasidtexianggulangan
Terorisme (BNPT), Forum Koordinasi Pencegahan Tara@ (FKPT),
Aparat Keamanan; TNI dan Polri, LSM, Ormas keagamadan
kemasyarakatan sipiti{/il society®® sangat penting untuk dapat menyatakan
menyatakan sikap secara tegas bahwa ISIS danseiyle tidak memiliki
tempat di Indonesia. Untuk itu, perlu adanya pemgagketat khususnya
wilayah perbatasan yang kini menjadi sasaran “erhi@l§ untuk menyemai
menyemai paham radikalnya sehingga dapat merelenid snembangun
sistem militansinya di Indonesia. ISIS beberapatwad&lu telah berhasil
menghancurkan berbagai masjid dan menduduki wil&atrawi Fhilipina.
Jika dilihat dari letak geografis, letak Filipinalak jauh dengan negara
Indonesia, terlebih di jalur perbatasan Indonese&alykia, merupakan jalur
yang strategis pintu masuknya ISIS ke Indonesig tanetak di wilayah
Kabupaten Nunukan (pulau Sebatik), dan Kota Targkawinsi Kalimantan
Utara. Ketika kunci pintu masuk ini telah terbutidak dapat dipungkiri ISIS
ISIS akan mudah masuk ke wilayah Kalimantan Timam deluruh wilayah
Indonesia.

1. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifgylerlangsung
dalam latar yang wajar dengan menggunakan paradigmamenologis
karena bertujuan memahami fenomena-fenomena ygaditdalam subyek
penelitian. Pendekatan kualitatif menurut Kriek ddiier dalam Moleong
merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahwsmkyang bergantung
pada pengamatan manusia dalam kawasannya yangbbedan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilghdfhrSejalan dengan
definisi tersebut, Bogdan dan Biklen menjelaskatardastudi kualitatif

22 Abdurahman Wahid (Ed)lusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Transoaal di
Indonesia(Jakarta: Gerakan Bhineka Tunggal lka, The Wahititiis2009), him. 89-90.
Lihat Saefudin Zuhri, Deradikalisasi Terorisme: Menimbang Perlawanan
Muhammadiyah dan Loyalitas Nahdlatul Ulanfdakarta: Daulat Press, 2017), him. 37.
24 exy Moleong,Metodologi Penelitian kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
Cet. ke-17, 4.
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalisratau lisan dan perilaku
perilaku orang-orang yang dapat diamati. Oleh sebabstudi kualitatif
disebut dengan istilahquiry alamiah(naturalistik)*

2. JenisPendlitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, jenis penelitt@mg digunakan
adalah penelitian aksi. Jenis penelitian aksi yd@iggnakan dalam penelitian
ini adalah penelitian aksi partisipatifpgrticipatory action researgh
Penelitian aksi partisipatif partisipatory action researgh merupakan
penelitian yang melibatkan secara aktif seluruhalpipihak yang relevan
(stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang set@nigangsung (di mana
pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dedagka melakukan
perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baienibRartisipatory Action
Action Research(PAR) perlu melakukan refleksi kritis terhadap teks
sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis damté&ks lainnya yang
terkait?®

B. Lokas Pendlitian

Pemilihan dan penentuan lokasi penelitian ini dita¢lakangi oleh
beberapa pertimbangan atas dasar kekhasan, keudd&arkemenarikan
sesuai dengan topik dalam penelitian ini. Beberal@san yang cukup
signifikan, mengapa penelitian deradikalisasi bgdapemberdayaan
masyarakat melalui forum kebangsaan kaltim ini kdidmakan  di
Kalimantan Timur, yaitu : Samarinda, Berau, Kutantir dan Bontang.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini atau informan adall)
mahasiswa/santri, 2) pengajar, 3) pengelola, 4ppian lembaga PTKI dan
PTU, Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNFFym Koordinasi
Pencegahan Terorisme (FKPT), Aparat Keamanan; Taxl Eolri, LSM,;
Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh Budaya, dasyarakat sipil gipil
society.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai dalam guampulkan data
adalah dengan Wawancara mendalam, Dokumentagjaatan dan Focus
Group Discussion (FGD)

2 Bognan, Robert & Biklen, SKQualitative for Education: an Instruction to TheoAnd

Methods (Boston: Allyn And Bacon, Inc, 1982), 27.
% Agus Affandi, dkk, Modul Participatory Action Research(PAR); Untuk Pengorganisasian

Mayarakat (Community Organizing), (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2014), him. 91
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

Masalah Deradikalisasi dan terorisme saat ini mgnsadah marak
terjadi di mana-mana, termasuk di Indonesia serfélangaruh deradikalisasi
yang merupakan suatu pemahaman baru yang dibuttlehepihak tertentu
mengenai suatu hal, seperti agama, sosial, danikpadeakan menjadi
semakin rumit karena berbaur dengan tindak tererigrang cenderung
melibatkan tindak kekerasan. Berbagai tindakanotegang tak jarang
memakan korban jiwa seakan menjadi cara dan sengate bagi para pelaku
radikal dalam menyampaikan pemahaman mereka dalpayauuntuk
mencapai sebuah perubahan.

Dalam hal ini, tentunya bukan hanya kalangan pertadrisaja yang
harusnya mengambil bagian untuk mencegah dan nssnggd, namun
seluruh rakyat harusnya juga ikut terlibat dalamhastersebut, terutama
Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) Kaiteya Timur. Hal ini
dikarenakan FKPT merupakan ujung tombak untuk nugdak pencegahan
dan pemberantasan masalah tersebut.

Dari hasil wawancara pada penelitian ini diperolahgsung dari
kuesioner kepada responden yang berada di Kalimdntaur (Berau, Kutai
Timur, Bontang, dan Samarinda).

B. Pembahasan
Adapun hasil penelitian yang dilakukan Forum Kooedi
Pencegahan Terorisme (FKPT) Kaltim sebagai berikut:
1. Berau.

Dalam menjaga persatuan dan kesatuan negara, betpaya
pun terus dilakukan beberapa pihak, khususnya ng&ahmpaham
radikal. Seperti yang dijalankan beberapa forurabupaten Berau.
Ketua Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat (FKDM) Diatiera
Safri melalui Sekretaris Islay mengatakan, pihaksgdama ini
menerapkan beberapa langkah untuk menangkal paddikalisme,
seperti menggelar pengajian dan memberikan pemahd®pada
semua kalangan. “Baik kepada anak muda maupun toengeperti
tentang cara ibadah yang seusai kaidah sunah-sialam ajaran
Islam.*’ Dengan kegiatan tersebut, kalangan yang baru tahu

%7 Wawancara dengan Islay, tanggal 3 November 2018 pukul 11 Wita.
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bahwasannya ibadahnya tidak sesuai akan menjaddtahtidak akan
akan mudah terpengaruh. Terlebih, pihaknya juga meekan
pemahaman kepada masyarakat tentang ciri-ciri grang terindikasi
terindikasi paham radikal. la juga menyebut, FKDMyg selalu
memberikan pembinaan terhadap berbagai kalangaayaulebih
memperdalam pengetahuan agama. Baik dengan camkukah
pengajian rutin dan membuat majelis taklim setiggmis malam.
"Sehingga nanti mereka juga bisa membedakan caaakmdah yang
dilakukan ahli sunah dan paham radikal, dua caadab mereka ini
kan berbeda,"” tambahnya. “Karena itu kami juga nmebgu kepada
masyarakat apabila mendapati hal yang berbau temiie untuk
secepatnya melaporkan minimal kepada pihak RT,b&mya.

Di mana dalam prosesnya pembauran Kebangsaan dengan
integrasi masyarakat dari berbagai ras, suku das mielalui interaksi
sosial. “Pembauran Kebangsaan ini merupakan tugsi®mal yang
harus dilaksanakan oleh pemerintah bersama dergjaruts warga.
Dan itu semua harus dipacu ke arah yang positifrdemiliki sikap
tanggung jawab sampai tenggang rasa,” katanya.

Dalam pembinaannya juga dipaparkannya harus difakuk
melalui jalur-jalur yang memungkinkan individu atdelompok
masyarakat, saling berkomunikasi, bersosialisasi Harinteraksi
secara positif dalam rangka mewujudkan sikap kebssan.“FPK ini
beranggotakan seluruh ketua-ketua paguyuban yandi&krau tetap
menjunjung kebersamaan untuk membangun bangsahusuknya
Berau, dengan semangat Bhinneka Tunggal lka dalanoiskan
UUD 45 dan Pancasila,” jelasnya.

Sementara itu, Ketua Forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) Busairi menjelaskaff dalam mencegah masuknya paham
radikalisme, pihaknya terus berupaya dengan mekgaddialog
kepada pemuka agama dan pemuda lintas agama. Bapada
November ini dirinya mengungkapkan akan mengadakamah
pemuda lintas agama dan silaturahmi antar pemu&aag‘Dan itu
tentunya bekerja sama dengan organisasi masyadakatmajelis
agama,” tuturnya. Melalui kegiatan ini, ia pun memgkapkan akan
membuat terbukanya saluran aspirasi kemasyarakagan tidak
adanya kata buntu. Sehingga tersalur melalui didkog silaturahmi
yang melibatkan mahasiswa, pemuda lintas agamalimmagama dan
dan ormas agama. “Pada prinsipnya hubungan antasadaBerau
cukup kondusif, paham radikal sampai pembakaraddyarHTI atau

*® Wawancara dengan Busairi, tanggal 4 November 20k81113.30 wita di kantor
FKUB Berau
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kalimat tauhid terus kami pantau. Bila ada indikgierkembangan
yang kurang baik, insya Allah kami cepat respotes)tlasnya.
2. Kutai Timur

Hamka pengurus FKP Kabupaten Kutai Timur, Penguukik
Kutai Timur, pensiunan pns mengatakan, Terorisdeafh musuh
bersama dan merupakan salah satu pelanggaran apridédMm,
Terorisme sendiri tidak pernah diajarkan baik da@aran nenek
moyang (adat) maupun Agama, oleh kerena itu makariBme
merupakan tanggung jawab bersama begitu juga phlanf- faham
Radikal yang jika dibiarkan akan dapat merusakntatakerukunan
antar masyarakat, oleh kerena itu Radikal dan T&ner harus
ditangal perkembanganya. FPK Kutim sendiri iniilbedi aktif dalam
kegiatan menjaga kerukunan dalam rangka antisjperkiembangan
faham- faham Radikal, kami selalu mengadakan koasiidengan
Lembaga Pemerintah maupun, ormas- ormas, kesukaag sda
dikutim, untuk kegiatan yang secara khusus dilakisam dalam skala
besar sendiri selama ini tidak pernah oleh FPKisekdlau pun ada
hanya terlibat dikegiatan yang diadakan oleh Lerab@gmerintah
seperti Kesbag Pol dan Lembaga lainya, keterlibatakoh
Adat/Kesukuan kami rasa cukup diperlukan mengimgdikal buan
saja muncul karena konflik Agama tapi juga bisa culidari gesekan-
gesekan- gresekan antar suku/ras dimasyarakaagap&hir- akhir ini
ini banyak isu sensitif yang dapat menimbulkan faheadikal
dimasyarakat®

Sementara ituMuhammad tholhah maularfd (FKUB Kutai
Timur) Selama ini FKUB kab. Kutim selalu memantaukgmbangan
perkembangan radikal terorrisme khususnya di wildggtim, sambil
berkoordinasi dengan kantor kementerian agama ktitaur,
mengamati isu- isu yang berkembang baik lewat meth&tronik
maupun media sosial, radikalisme dan terorisme pad@an dua
faham yang sangat jauh bertentangan dengan ajgaanaamanapun
dan kami sangat tegas menolak, kami selain selpagaurus FKUB
juga sebaganuballighselalu menyampaikan dalam ceramah-ceramah
ceramah-ceramah kami agar masyarakat menjauhi fédizam
tersebut, karena dapat merusak tatanan kehidugam aaasyarakat
yang sudah damai dan bersatu, beitu pula tokohatak@ama lain di
kutai timur, masing-masing kami menyampaikan hahgyasama
kepada umat dan jemaat kami agar tidak mudah teirgpatas isu2

» Wawancara dengan Hamka, tanggal 5 November 2018 pak00 Wita
% wawancara dengan Muhammad Tholhah Maulana, tasgyavember 2018
pukul 13.00 Wita
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sensitif yang berkembang, selama ini kami juga érggkama dengan
pihak tni dan polri, bersama sama mengedukasi melsytadalam
forum- forum resmi yang mereka adakan agar merpagsatuan dan
kesatuan antar umat beragama sebagai salah satk lpemcegahan
perkembangan faham radikalisme terorisme. Peramhttdkoh
agama sangat vital dalam hal ini karena isu- isbdaeagama adalah
hal yang cepat memantik munculnya gesekan dan rbhabkan
terjadinya tindakan-tindakan radikal dimasyarakaelain itu
ketimpangan ekonomi menurut kami juga menjadi sakth faktor
peenyebab berkembangnya faham radikalisme dan istemos
sehingga kami harap pemerintah benar-benar mentpemmanasalah
masalah ini.

3. Bontang
Harmowo ms* (pengurus FKP Bontang, pengurus FBN Bontang

Bontang dalam mencegah faham radikalisme dan semeriada
beberapa hal yang kami lakukan dimasyarakat alaizranengadakan
mengadakan pelatihan wawasan kebangsaan, menummbubka
cinta tanah air di kalangan pelajar dan datangsiang ke lingkungan
masyarakat melalui rt secara periodik. Menurut kafaham
radikalisme dan terorisme dapat dicegah apabilagavanegara
memiliki rasa kecintaan yang kuat kepada tanamys, selain itu
pemhaman agama yang benar juga menjadi salahaatng agar
tidak mudah terpengaruh faham-faham seperti itu

Buhaety berty’? (pengurus Baladika Mulawarman Bontang)
Radikalisme dan terorisme dapat dicegah apabilayanalsat dapat
memiliki rasa kebangsaan yang kuat, saling perdigingan
lingkungan sekitar dan tidak acuh jika ada orarapgr yang
menyebarkan isu2 yang bertentangan dengan niki-p#rsatuan
bangsa, masyarakat harus terlibat aktif dan tidaklah terpancing
jlka ada isu2 yang dapat menimbulkan perkembangamanh
radikalisme dan terorisme.

Jamilah hafid® (pengurus FKDM Bontang) Pemahaman agama
yang benar dapat menjadi alat yang sangat efe&t#find mencegah
faham radikalisme dan terorisme, fkdm sebagai matatelinga dari
dan oleh masyarakat menjadi mitra strategis pefmadérirdalam
pemantauan secara langsung dinlingkungan masyatakiaadap
hal-hal yang menimbulkan radikalisme dan teroriskemi sering

! Wawancara dengan Harmowo, tanggal 4 November 208 15,00 Wita
32 Wwawancara dengan Buhaety Berty, tanggal 5 Nove2®®8 pukul 14.00
* Wawancara dengan Jamilah Hafid, tanggal 6 Nove20&8 pukul 14.30 Wita
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mengumpulkan tokoh masyarakat baik secara formaipora tidak

membahas perkembangan yang ada, memberikan magidan
informasi kepada pemerintah kota dalam upaya bergmncegahan
faham radikalisme dan terorisme di masyarakat, @jeRgtokoh

tokoh sentral di masyarakat untuk menghimbau kotagnya supaya
tetap menjaga persatuan dan kesatuan, menumbuhkarasan

kebangsaan yang kuat yang berpegang teguh kepadéakeokal.

koordinasi juga kami lakukan melalui badan kesh@sidgota bontang
bontang yang secara berjenjang melaporkannya kdtimpgovinsi

sehingga dapat dilakukan upaya cegah dini terhpéapembangan
faham radikalisme di daerah.

Samarinda

Ahmad Jubaidi mengatakaf, untuk menangkal paham
radikalisme, mereka belum punya program khususnkasailitnya
memberantas paham tersebut. Sebab, paham tersemngunkan
Idiologi/ kepercayaan bahwa dengan mengebom makakaeengan
dengan mudah bertemu Tuhan (Allah Swt). Dan itualadd mati
Syahid sehingga surga sebagai imbalanya. Tetapami ksudah
berkerja sama dengan IAIN SAMARINDA seperti menggel
pengajian dan memberikan pemahaman kepada semaagé&al
“Baik kepada anak muda maupun orangtua. Sepertarigncara
ibadah yang seusai kaidah sunah-sunah dalam dfdean. Dengan
kegiatan tersebut, kalangan yang baru tahu bahwgsabadahnya
tidak sesuai akan menjadi tahu dan tidak akan muelgdengaruh.
Terlebih, pihaknya juga memberikan pemahaman kepeadyarakat
tentang ciri-ciri orang yang terindikasi paham katli la juga
menyebut, FKDM juga selalu memberikan pembinaarhactap
berbagai kalangan supaya lebih memperdalam pengetatigama.
Baik dengan cara melakukan pengajian rutin dan rmeinimajelis
taklim setiap Kamis malam. "Sehingga nanti mereligaj bisa
membedakan cara-cara ibadah yang dilakukan ahdihsdan paham
radikal, dua cara ibadah mereka ini kan berbedagbahnya. “Karena
“Karena itu kami juga mengimbau kepada masyaraksbita
mendapati hal yang berbau radikalisme untuk seogpanelaporkan
minimal kepada pihak RT,” tambahnya.

Hal yang tak jauh berbeda juga turut dilakukan Foru
Pembauran Kebangsaan (FPK) seperti yang diutar&kamanya
Hamsi. la mengatakan, salah satu upaya pihaknyandpenguatan
persatuan dan kesatuan bangsa adalah dengan naighkelkksanaan
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pelaksanaan program pembauran kebangsaan dan apalest
Bhinneka Tunggal Ika serta menghadiri acara Adat

Di mana dalam prosesnya pembauran Kebangsaan dengan
integrasi masyarakat dari berbagai ras, suku das mielalui interaksi
sosial. “Pembauran Kebangsaan ini merupakan tugsi®mal yang
harus dilaksanakan oleh pemerintah bersama dergjaruts warga.
Dan itu semua harus dipacu ke arah yang positifrdemiliki sikap
tanggung jawab sampai tenggang rasa,” katanya.

Dalam pembinaannya juga dipaparkannya harus difakuk
melalui jalur-jalur yang memungkinkan individu atdelompok
masyarakat, saling berkomunikasi, bersosialisasi Harinteraksi
secara positif dalam rangka mewujudkan sikap kebssan.“FPK ini
beranggotakan seluruh ketua-ketua paguyuban yandi&krau tetap
menjunjung kebersamaan untuk membangun bangsahusuknya
Berau, dengan semangat Bhinneka Tunggal lka dalanoiskan
UUD 45 dan Pancasila,” jelasnya.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakatanda

pembahasan terdahulu, maka dapatlah diambil imibpdasan atau

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai herik

1. Dalam rangka membendung penyebaran paham Deradikiadii
Kaltim, FKPT dapat melakukan sedikitnya tiga upaisiematis
yang diharapkan berdampak signifikan terhadap pykadan
Deradikalisasi tersebut yaitu pertama penguatawiodetoleransi
toleransi di segala lapisan masyrakat dalam ramgkaumbuhkan
menumbuhkan perilaku yang damai. Dalam hal ini mpera
pemungka Agama, Tokoh Adat menjadi sangat pentbggai
barometer pembangunan sikap dan mental masyarakat.
Selanjutnya revitalisasi nilai dan pengamalan Psilecaebagai
ideologi bangsa yang harus dipegang teguh bertujuank
memperkuat karakter warga negara dan menanamkaangain
nasionalisme dalam mendukung kehidupan nasiong pamal,
toleran, dan damai. Upaya terakhir adalah mempergaean
masyarakat sipil givil society melalui FKUB, FKPT, FPK,
FKDM, FKPMKT sebagai perpanjangan tangan BNPT dengy
patner pemerintah yang bertujuan untuk menghimpalibadan

* Wawancara dengan Hamsi,tanggal 7 November 2014 p6k00 Wita
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masyarakat sipil secara massif dalam gerakan pgorgan
Deradikalisasi dan terorisme.

2. lIdeologi Deradikalisasi mendapat tempat untuk bebang di
tengah melemahnya semangat kebangsaan, munculnya
pemahaman ajaran agama yang fanatik dan sempgnrakhya
implementasi pendidikan kewarga-negaraan, tinggiayaka
kemiskinan, serta tergerusnya nilai kearifan lok&h arus
modernitas. Ini sebuah ancaman serius bagi kelgstagan
masa depan bangsa. Oleh sebab itu penguatan pararasita
melalui pendidikan karakter menjadi tidak terelakksebagai
perisai untuk mempersempit lingkup penyebaran agobdikal
di tengah masyarakat. Pendidikan Pancasila dan e@oian
karakter warga negara memberikan pemahaman menbeakai
dan kewajiban selaku warga negara.

3. Dibutuhkan komitmen kuat, dukungan, dan kerja samtara
semua institusi pendidikan dan non pendidikan, tavakn
pemerintah dalam meningkatkan kesadaran dan kedaspa
terhadap ancaman penyebaran ideologi radikal. Tsrkna
diantaranya, penguatan peran keluarga sebagaesaeadidikan
informal yang memainkan peran sangat penting datemcegah
penyebaran ideologi radikal di kalangan remaja gamuda.
Kontrol dan perhatian orang tua terhadap berbdgaiitas yang
dilakukan para remaja dan anak-anak adalah mekaniggah
dini yang sangat efektif membentengi menyebarnyeoladyi
radikal di lembaga pendidikan.

B. Saran- saran

Dari hasil kesimpulan di atas peneliti sudah metaka nalisis
data pada penelitian Deradikalisasi Berbasis Peaialgaan
Masyarakat Melaui Forum Kebangsaan Kalimantan Tifii€<PT
KALTIM). Dalam Mencegah Deradikalisasi dan Teroresioerbasis
pemberdayaan masyarakat Di Propinsi Kaltim. Makearsaini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukapetimbangan
oleh pihak-pihak yang terkait.

1. Pihak FKPT Kaltim seharusnya memiliki jadwal terdieinuntuk
melakukan seminar, diskusi dan ceramah- ceramaimgggh
Deradikalisasi Berbasis Pemberdayaan Masyarakatiumé&lorum
Kebangsaan Kalimantan Timur dapat berjalan secatanal
mengingat kasus teror yang semakin gencar melaedaagai
wilayah di Indonesia
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2. Bagi pihak FKPT Kaltim diharapkan = memberikan
seminar/sosialisasi yang berbasis pemberdayaan avidsyt di
daerah-daerah terpencil yang ada di Kaltim untuknpersempit
ruang gerak Deradikalisasi yang dilakukan pararigrme yang
ingin menghancurkan kedamaian di Indonesia yaragdkittai ini.
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